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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Model Project Based Learning 

a. Defenisi Model Project Based Learning 

Model adalah suatu bentuk tiruan (replika) dari  suatu benda 

yang sesungguhnya. Sedangkan model pembelajaran adalah suatu 

contoh konseptual atau prosedural dari suatu program, sistem, proses 

yang dapat dijadikan acuan  atau pedoman dalam mencapai tujuan 

atau suatu contoh bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal 

sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru dikelas. Dalam 

model pembelajaran terdapat strategi pencapaian kompetensi siswa 

dengan pendekatan, motode, dan teknik pembelajaran
13

. 

Project based learning adalah model pembelajaran yang 

menggunakan proyek/kegiatan sebagai tujuannya. Pembelajaran 

berbasis proyek memfokuskan pada aktivis siswa yang berupa 

pengumpulan informasi dan pemanfaatannya untuk menghasilkan 

sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan siswa itu sendiri ataupun 

bagi orang lain, namun tetap terkait dengan KD dalam kurikulum
14

. 

 

 

 

                                                 
13

Miterianifa, Strategi Pembelajaran Kimia, (Pekanbaru : Pustaka Mulya), 2013, hlm.14. 
14

E.Kosasih, Op. Cit., hlm 96. 
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b. Karakteristik Model Project Based Learning 

Model Project Based Learning memiliki karakteristik sebagai 

berikut : 

1)  Ada sesuatu yang dibutuhkan siswa, baik berupa kegiatan ataupun 

berwujud karya, terkait dengan KD yang sedang dipelajarinya. 

2) Memerlukan pendalaman terhadap materi utama sehingga siswa 

menemukan kebermaknaan dari materi tersebut dengan keperluan 

mereka sehari-hari. 

3) Keperluan yang dihadapi siswa dinyatakan dalam rumusan masalah  

yang menggambarkan suatu rancangan kegiatan yang dapat 

dilakukan siswa melalui proses pembelajaran, baik itu di dalam 

kelas  ataupun di luar jam pelajaran. 

4) Siswa merancang kegiatan ataupun produk yang akan mereka 

hasilkan, melalui perencanaan proses kegiatan, sampai ada 

produknya. 

5) Siswa melakukan kegiatan itu secara kolaboratif ataupun 

perseorangan dengan memanfaatkan  pengalaman ataupun materi 

pelajaran utama serta informasi-informasi lainnya. 

6) Penilaian pembelajaran dilakukan sejak kegiatan perencanaan, 

proses kegiatan, hingga hasilnya. 
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c. Kelebihan Model Project Based Learning dan Kekurangan atau 

Kesulitan dalam Menerapkan Model Project Based Learning 

Adapun kelebihan dari model project based learning adalah : 

1) Meningkatkan motivasi  belajar peserta didik untuk belajar 

2) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

3) Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan kreatif dalam 

keberhasilan memecahkan masalah-masalah yang kompleks 

4) Meningkatkan kolaborasi  

5) Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan 

memperaktikkan keterampilan komunikasi 

6) Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelolah 

sumber 

7) Memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran dan 

praktik dalam mengorganisasi proyek 

8) Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik 

secara kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia 

nyata 

9) Melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil informasi 

dan menunjukkan pengetahuan yang dimiliki 

10)  Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan sehingga 

peserta didik menikmati proses pembelajaran. 
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Adapun beberapa kesulitan yang mungkin dihadapi guru ketika 

menerapkan model pembelajaran ini adalah sebagai berikut : 

1) Project based learning memerlukan pendalaman materi yang 

lebih baik sehingga siswa sampai pada pemikiran untuk bisa 

berkreasi dan mencipta sendiri suatu kegiatan ataupun karya, 

sebagai nurturant effect dari proses pembelajaran yang telah 

dilakoninya. Untuk itu, guru perlu terus memberikan dorongan 

dan arahan sehingga para siswa bisa sampai pada tahap itu. 

2) Project based learning memerlukan waktu yang cukup lapang 

karena berhadapan dengan proses kegiatan yang cukup kompleks. 

Untuk itu, guru bisa mengatasinya dengan menetapkan beberapa 

KD yang saling berkaitan dengan mengisinya oleh satu 

kegiatan/produk yang bisa diperbuat siswa secara bersama-sama. 

3) Project based learning memerlukan tambahan sarana  mungkin 

juga biaya. Hal itu sebaiknya tidak perlu menjadi alasan untuk 

tidak terselenggaranya model pembelajaran berbasis proyek 

karena ada sesuatu yang jauh lebih berharga yakni kreativitas, 

kepercayaaan diri, dan kebermaknaan pelajaran itu sendiri bagi 

siswa. Proses pembelajaran yang tampak sederhana, tetapi tidak 

menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi para siswa, justru 

merupakan suatu kemubajiran. Belajar merupakan suatu proses ke 

arah terjadinya perubahan pada diri siswa, dari tidak bisa menjadi 
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bisa dan hal itu bisa terlaksana dengan terlaksananya model 

pembelajaran proyek
15

. 

d. Tujuan Model Project based learning 

Project based learning merupakan model pembelajaran yang 

berfokus pada kreativitas dan kebutuhan-kebutuhan yang bermakna 

bagi diri siswa. Mereka kemudian berkreasi dengan memanfaatkan 

pengalaman dan kemampuannya sendiri untuk melakukan sesuatu 

kegiatan dan menghasilkan karya yang mereka anggap berguna bagi 

dirinya ataupun oranglain. 

Secara spesifik tujuan model pembelajaran tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1) Siswa memperoleh kebermaknaan ataupun manfaat yang bisa 

dirasakan langsung dari pelajaran yang mereka ikuti bagi 

kehidupan sehari-harinya. 

2) Siswa berkreasi, berinovasi, dan mengembangkan potensinya 

sendiri dalam bentuk kegiatan dan karya dari proses pembelajaran 

yang telah dilakoninya, baik secara sendiri-sendiri ataupun 

berkelompok. 

3) Potensi siswa bisa lebih aktif dan teroptimalkan, tidak hanya 

potensi intelektual, tetapi juga fisik, emosi, sosial dan spiritualnya. 

4) Siswa juga diharapkan dapat mengembangkan kemampuan dan 

keterampilannya di dalam mengelola dan memanfaatkan sumber, 

                                                 
15

Ibid, hlm. 97 
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bahan, dan potensi-potensi lingkungan, masyarakat, dan budayanya 

untuk untuk menjadi sesuatu yang bermakna bagi dirinya dan orang 

lain (kehidupan bersama)
16

. 

e. Langkah-langkah Project based learning 

Pembelajaran berbasis proyek dilaksanakan dengan enam 

langkah sebagai berikut
17

: 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 Langkah-langkah Project based learning 

1) Penentuan proyek 

Siswa menentukan jenis kegiatan atau karya yang akan mereka 

kerjakan. Minat, kemampuan, serta ketersediaan sarana dan prasarana 

harus menjadi bahan pertimbangan siswa dalam langkah ini. Adapun 

tugas guru adalah  mengarahkan pilihan-pilihan mereka itu agar tetap 

pada koridor pembelajaran, tetap relevan dengan KD yang sedang 

                                                 
16

Ibid, hlm. 98 
17

Ibid, hlm.98 
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dikembangkan. Dalam hal ini perlu kompromi antara misi guru untuk 

menuntaskan KD dengan minat siswa untuk berkreativita. Selain itu, 

faktor waktu dan biaya pun tidak boleh luput dalam perhatian siswa 

dan guru agar dalam langkah penyelesaiannya tidak menjadi kendala. 

2) Perancangan proyek 

Siswa merancang langkah-langkah kegiatan pelaksanaan proyek, dari 

awal sampai akhir penyelesaiannya. 

a) Pada tahap awal, berupa perencanaan alat, bahan, waktu yang 

diperlukan, dan hal-hal lainnya. Termasuk dalam tahap ini adalah 

pembagian tugas di antara mereka kalau proyek yang dimaksud 

dilakukan secara berkelompok. 

b) Pada tahap pelaksanaan, berupa perancangan inti kegiatan yang 

akan dilakukan siswa, termasuk memetakan kendala yang mungkin 

mereka hadapi beserta kemungkinan cara-cara mengatasinya. 

c) Pada tahap akhir, berupa perancangan tindak lanjut apabila proyek 

itu terselesaikan. Misalnya, berupa pameran, presentasi, atau 

diskusi kelas. 

3) Penyusunan jadwal 

Di bawah bimbingan guru, para siswa melakukan penjadwalan semua 

kegiatan yang telah dirancangnya. Jadwal tersebut menunjukkan 

berapa lama proyek itu harus diselesaikan tahap demi tahap. Jadwal 

yang dimaksud disesuaikan dengan program yang tersedia pada guru 

itu sendiri, serta kesanggupan siswa didalam menyelesaikan proyek 
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yang telah dirancangnya. Perlu ada kompromi sehingga tidak ada salah 

satu kepentingan yang terkorbankan. Program pengajaran guru juga 

harus tetap berjalan sesuai dengan jadwal semester yang telah 

dipersiapkan sebelumnya. Begitupun kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan proyek tersebut harus terperhatikan sehingga hasilnya 

bisa optimal. 

4) Penyelesaian proyek 

Pada tahap ini setiap siswa mengerjakan tugas sesuai dengan 

pembagian yang telah dirancang sebelumnya. Guru berperan untuk 

memotivasi, mengarahkan, mengoordinasikan sehingga kegiatan dan 

proyek siswa dapat memastikan penyelesaiannya dengan baik dn tepat 

waktu. Bersamaan dengan itu, guru perlu melakukan monitoring 

terhadap aktivitas siswa dalam rangka proses penilaian, sesuai dengan 

indikator-indikator yang telah ditetapkan, baik itu terhadap aspek 

afektif, psikomotor, ataupun kognitifnya. 

5) Penyampaian hasil kegiatan 

Dalam pendekatan saintifik, langkah ini termasuk ke dalam 

mengkomunikasikan. Bentuk penyampaiannya tergantung pada proyek 

yang dihasilkan siswa. Apabila berupa karya siswa dapat menunjukkan 

atau memamerkan karyanya itu dengan menjelaskan proses 

pembuatan, manfaat, kelebihan dari karyanya itu kepada teman-

temannya. Mungkin mereka juga membuat pegelaran pementasan 

ataupun juga diskusi kelas dan kegiatan-kegiatan sejenisnya. Dalam 
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kegiatan ini pun siswa di dorong untuk belajar mempertanggung 

jawabkan atas kegiatan-kegiatan yang telah dijalaninya. 

6) Evaluasi proses dan hasil kegiatan 

Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap serangkaian kegiatan 

yang telah mereka jalani beserta hasil-hasilnya. Pada tahap ini, para 

siswa mendapat kesempatan mengemukakan pengalamannya, kesan-

kesan, beserta kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi. Guru kemudian 

memberikan berbagai masukan dan pertimbangan-pertimbangan 

terkait dengan kualitas kerja mereka. 

2. Kreativitas 

a. Defenisi Kreativitas 

Kreativitas berasal dari kata „to create‟ artinya membuat. 

Dengan kata lain, kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk 

membuat sesuatu, apakah itu dalam bentuk ide, langkah atau produk. 

Pada saat akan membuat (to create) sesuatu, ada beberapa aspek 

penting yang menyertainya. Pertama, dia mampu menemukan ide 

untuk membuat sesuatu. Kedua, dia mampu menemukan bahan yang 

akan digunakan dalam membuat produk tersebut. Ketiga, dia mampu 

melaksanakannya, dan terakhir mampu menghasilkan sesuatu
18

. 

Dalam kamus  Oxford Advanced Learners’s Dictionary, Istilah 

Thinking salah satunya diartikan, “ideas or opinions about something”. 

Pemikiran itu adalah idea atau opini. Dengan kata lain orang yang 

                                                 
18

 Momon Sudarma, Op. Cit., hlm.9 
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yang berpikir adalah orang yang memiliki idea atau opini mengenai 

sesuatu
19

. 

Menurut munandar Kreativitas adalah: 

1) Kemampuan untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data 

informasi atau unsur yang ada, 

2) Kemampuan berdasarkan data atau informasi yang tersedia, 

menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu 

masalah, dimana penekanannya adalah pada kualitas, ketepat 

gunaan dan keragaman jawaban, 

3) Kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan dan 

orisinilitas dalam berfikir serta kemampuan untuk mengelaborasi 

suatu gagasan
20

. 

Kreativitas merupakan berpikir tingkat tinggi
21

. Misalnya 

peserta didik yang mampu menghubungkan pelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari. Salah satu materi kimia yang berhubungan 

dengan lingkungan dan kehidupan sehari-hari adalah materi koloid. 

Setiap hari, tanpa disadari sering dijumpai peristiwa-peristiwa yang 

menunjukkan adanya partikel-partikel koloid di sekitar kehidupan 

manusia, seperti adaya berkas sinar matahari di antara celah daun 

pepohonan di pagi hari, kemudian langit yang terlihat bewarna biru di 

                                                 
19

Ibid, hlm.37-38. 
20

Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan. Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2004, hlm. 104 
21

Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta, Rineka Cipta), 

2012, hlm .45. 
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hari yang cerah maupun bewarna oranye atau kemerahan di waktu 

terbit dipagi hari ataupun terbenam disore hari. Hal ini terjadi karena 

koloid memiliki sifat-sifat seperti efek tyndall, Gerak brown, adsorpsi, 

muatan koloid. Sifat-sifat tersebut sangat berguna bagi manusia dan 

dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang
22

. 

b. Karakteristik Kreativitas 

Karakteristik dari kreativitas, antara lain : 

1. Senang mencari pengalaman baru 

2. Memiliki keasyikan dalam mengerjakan tugas-tugas yang sulit 

3. Memiliki inisiatif 

4. Memiliki ketekunan yang tinggi 

5. Cenderung kritis terhadap orang lain 

6. Berani menyatakan pendapat dan keyakinannya 

7. Selalu ingin tahu 

8. Peka dan perasa 

9. Enerjik dan ulet 

10. Menyukai tugas-tugas yang majemuk 

11. Percaya kepada diri sendiri 

12. Mempunyai rasa humor 

13. Memiliki rasa keindahan 

14. Berwawasan masa depan dan penuh imajinasi
23

. 

                                                 
22

 Syukri S., Kimia Dasar 2,  (Bandung: ITB), 1999,  hlm. 452. 

23
Utami munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, Jakarta: 

Gramedia Widiasarana Indonesia, 1992, hlm.58 
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c. Indikator Kreativitas 

Adapun indikator kreativitas adalah sebagai berikut : 

1. Kelancaran (fluency), yaitu kemampuan untuk menghasilkan banyak 

gagasan. 

2. Keluwesan (flexibility), yaitu kemampuan mengemukakan bermacam-

macam pemecahan atau pendekatan terhadap masalah. 

3. Keaslian (originality), yaitu kemampuan untuk mencetuskan gagasan-

gagasan asli sebagai hasil pemikiran sendiri dan tidak klise. 

4. Penguraian (elaboration), yaitu kemampuan untuk menguraikan 

sesuatu secara terinci
24

. 

3. Koloid 

a. Defenisi Koloid 

Thomas graham menemukan bahwa larutan seperti natrium 

klorida mudah berdifusi, sedangkan zat-zat seperti kanji, gelatin, dan 

putih telur sangat lambat atau sama sekali tidak berdifusi. Oleh karena 

zat yang mudah berdifusi, biasanya berbentuk kristal dalam keadaan 

padat, Graham menyebutnya kristaloid. Sedangkan zat-zat yang sukar 

berdifusi disebutnya, koloid (bahasa Yunani: kolla = perekat atau 

lem)
25

. 

b. Penggolongan Koloid 

Dipandang dari segi kelarutannya, koloid dapat dibagi atas 

koloid dispersi dan koloid asosiasi. Ditinjau dari interaksi fasa 

                                                 
24

 Supriadi, D., Kreativitas dan Perkembangan IPTEK, (Bandung: Alfabeta, 1994), hlm.7 
25

 Hiskia Achmad, Kimia Larutan, (Bandung : Citra Aditya Bakti), 2001, hlm.203 
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terdispersi dengan fasa pendispersi (medium), koloid dapat pula dibagi 

atas koloid liofil dan liofob. Liofob (bahasa yunani: benci pelarut), dan 

liofil (bahasa Yunani: suka pelarut), Bila air merupakan medium 

dispersi-nya, istilah yang dipakai adalah hidrofob dan hidrofil
26

. 

Sedangkan, berdasarkan perubahan ada koloid reversibel dan 

irreversibel. Sistem koloid merupakan suatu sistem dispersi. Sistem ini 

merupakan campuran dari zat yang tidak dapat bercampur. Sistem ini 

terdiri dari dari dua fasa yaitu, fasa terdispersi dan medium 

pendispersi. 

Tabel II.1 Sistem Dispersi Koloid 

Fasa 

terdispersi 

Medium 

Pendispersi 

Nama Contoh 

Gas Cair Buih Buih, busa 

sabun 

Gas Padat Busa Padat Batu Apung, 

Karet Busa 

Cair Gas Aerosol Cair Kabut 

Cair Cair Emulsi Susu, 

mayonaise 

Cair Padat Emulsi padat Mentega 

Padat Gas  Aerosol padat Asap 

Padat  Cair Sol  Cat, belerang 

dalam air. 

Padat Padat Sol padat Kaca berwarna 

paduan logam. 

Sumber : Hiskia Achmad, 2001
27

. 

 

 

 

 

                                                 
26

 G.Svehla, Vogel Buku Teks Analisis Anorganik Kualitatif Makro dan Semimikro, 

(Jakarta: Kalman Media Pustaka), 1985, hlm.93 
27

Hiskia Achmad, Op.cit., hlm.204 
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c. Sifat Koloid 

Koloid adalah suatu campuran sehingga sifatnya ada yang 

sama dan ada yang berbeda dengan larutan. Sifat khusus koloid timbul 

akibat partikelnya yang lebih besar daripada partikel larutan
28

. 

Beberapa sifat koloid, diantaranya adalah : 

1) Sifat koligatif 

2) Sifat optik 

3) Sifat Kinetik 

4) Sifat Listrik 

5) Koagulasi 

6) Koloid Pelindung 

7) Adsorpsi. 

d. Pembuatan dan Pemurnian koloid 

Ada dua cara pembuatan koloid, yaitu : 

1) Cara Dispersi 

2) Cara Kondensasi
29

. 

Pemurnian koloid dapat dilkakukan dengan dua cara sebagai 

berikut : 

1) Cara Dialisis  

Cara ini didasarkan pada fakta bahwa partikel koloid tidak dapat 

menembus membran seperti selofan. Agar molekul kecil atau ion, 

                                                 
28

 Syukri S, Op.Cit., hlm. 455 
29

  Hiskia Achmad, Op.cit, hlm.206 
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lebih cepat menembus membran, pada membran diberi beda-

potensial. Cara ini disebut elektroadialisis. 

2) Ultra Filtrasi 

Pada cara ini pori kertas diperkecil dengan mencelupkannya ke 

dalam kollodion. Pada penyaringan perlu pompa air atau pompa 

vakum
30

. 

B. Penelitian yang Relevan 

Model pembelajaran project based learning telah diteliti pada berbagai 

karya tulis bahwa model pembelajaran tersebut bisa meningkatkan kreativitas 

siswa yang lebih baik, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebagai 

berikut : 

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Dian Novita Sari, bahwa ada 

pengaruh pembelajaran berbasis proyek terhadap kreativitas siswa melalui 

elektroskop sederhana dengan didukung dari hasil analisis yang mencapai 

ketercapaian  ≥75%
31

. 

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Yulistyana Pradita, bahwa penerapan 

model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan prestasi 

belajar dan kreativitas siswa pada materi pokok sistem koloid kelas XI 

IPA-2 semester genap di MAN Klaten. Pada siklus I persentase siswa yang 

tuntas adalah 38,09% dan meningkat menjadi 76,19% pada siklus II. 

Aspek afektif menunjukkan ketercapaian sebesar 78,31%. Sedangkan 

                                                 
30

Ibid, hlm.208 
31

Dian Novita Sari, Pengaruh Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap Kreativitas Siswa 

mselalui Elektroskop Sederhana, (Semarang : Universitas Negeri Semerang, 2015), hlm.19 
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untuk aspek kreativitas, pada siklus I siswa yang mencapai kreativitas 

tinggi sebanyak 57,14% dan meningkat menjadi 66,67% pada siklus II
32

. 

3. Penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi Insyasiska, bahwa ada 

pengaruh project based learning terhadap motivasi belajar, kreativitas, 

kemampuan berpikir kritis, dan  kemampuan kognitif siswa pada 

pembelajaran biologi. Penelitian ini menjelaskan bahwa berdasarkan uji 

lanjut LSD pembelajaran project based learning dapat mempengaruhi  

motivasi belajar siswa lebih tinggi 14%, kreativitas siswa meningkat 

31,1%, kemampuan berpikir kritis meningkat 34% dan Melalui 

pembelajaran proyek yang bersifat kontekstual, kemampuan kognitif siswa 

juga meningkat 28,9% dari pada pembelajaran yang diberikan tanpa 

melalui proyek
33

. 

4. Penelitian yang telah dilakukan oleh Sih Kusumaningrum, bahwa 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Project Based Learning 

(PjBL) untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan Kreativitas. 

Kreativitas siswa sudah sangat baik dengan rata-rata nilai produk daur 

ulang sampah adalah 26,269 dinilai dari produk yang telah dibuat
34

. 

5. Penelitian yang telah dilakukan oleh Ani Ismayani, bahwa penerapan 

pembelajaran STEM project based learning yang dilakukan efektif dalam 

                                                 
32

Yulistyana Pradita, Jurnal Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning 

untuk Meningkatkan Prestasi Belajar dan Kreativitas Siswa pada Materi Pokok Sistem Koloid 

Kelas XI IPA Semester Genap Madrasah Aliyah Negeri Klaten Tahun Pelajaran 2013-2014. 

(Surakarta: Program Studi Pendidikan Kimia Universitas Sebelas Maret, 2015),  hlm.89 
33

Dewi Insyasiska, Pengaruh Project Based Learning terhadap Motivasi Belajar, 

Kreativitas, Kemampuan Berpikir Kritis, dan  Kemampuan Kognitif Siswa pada Pembelajaran 

Biologi, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2015), hlm.9 
34

Sih Kusumaningrum, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Project Based 

Learning (PjBL) untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan Kreativitas, (Yogyakarta: 
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meningkatkan kreativitas siswa SMK. Dari hasil analisis deskriptif 

terhadap data peningkatan kemampuan berpikir kreatif berdasarkan 

Kemampuan Awal Matematis (KAM) diperoleh hasil bahwa di semua 

level KAM kemampuannya berada pada kategori tinggi (2,78%) dan 

sedang (97,22%)
35

. 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan menerapkan Project Based Learning terhadap 

kreativitas siswa SMAN 1 Rengat Barat.  

Dari beberapa penelitian yang menjelaskan bahwa bentuk model project 

based learning yang sejenis dengan penelitian ini, namun terdapat perbedaan 

yang jelas antar lain adalah objek, materi pokok, media pembelajaran yang 

berbeda dan jenis penelitian yang berbeda sehingga hasil dan bentuk yang 

diperoleh dari penelitian ini akan berbeda.   

C. Konsep Operasional 

1. Rancangan Penelitian 

Konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini dilakukan 

dalam dua variabel: 

a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran, 

yaitu model pembelajaran Project  Based Learning (PjBL) terhadap 

kreativitas siswa. 
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b. Variabel Terikat 

Dalam penelitian ini, kreativitas siswa sebagai variabel terikat. 

2. Prosedur Penelitian 

a. Tahap Persiapan 

1) Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, 

dan bahan-bahan pelajaran (buku paket dan lain sebagainya). 

2) Guru mempersiapkan instrumen pengumpulan data berupa angket 

pertanyaan terhadap kreativitas siswa. 

3) Guru melakukan uji homogenitas pada kelas XI IA SMAN 1 Rengat 

Barat untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Pelaksanaan pembelajaran dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan ( 1 

kali pertemuan= 4x45 menit) dengan materi yang diberikan kepada 

kedua kelas adalah sama. 

2) Guru menyediakan LKS kepada siswa mengenai pokok bahasan dan 

melihat kreativitas siswa dengan indikator yang ada pada lembar 

observasi yang dilakukan oleh observer . 

3) Guru membuat kelompok-kelompok dan menentukan posisi 

kelompok. 

4) Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan penerapan model project 

based learning sedangkan kelas kontrol diterapkan pembelajaran 

konvensional. 
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a) Pada kelas eksperimen 

(1) Guru membuka pelajaran dan melihat kesiapan siswa 

(2) Guru mengabsen siswa 

(3) Guru menyampaikan apersepsi dimana memberi gambaran 

pembelajaran 

(4) Guru memotivasi  agar siswa dapat mengikuti pembelajaran 

dengan baik, agar tujuan pembelajaran tercapai 

(5) Guru menjelaskan indikator pencapaian 

(6) Guru membagikan LKS ke setiap kelompok 

(7) Guru menjelaskan tata cara pengerjaan tugas proyek 

(8) Guru mengarahkan siswa untuk merancang tugas proyek yang ada 

di LKS 

(9) Guru bersama siswa menentukan lama waktu pengerjaan tugas 

proyek 

(10) Guru membimbing siswa dalam membuat tugas proyek 

(11)  Guru memonitor siswa dalam pelaksanaan tugas proyek 

(12)  Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok 

untuk mendiskusikan dan mematangkan dalam mempresentasikan 

tugas proyek 

(13) Guru memberi kesempatan masing-masing kelompok 

mempresentasikan proyek dan kelompok lain menanggapi. 

(14)  Guru memberikan kesempatan kepada kelompok yang bertindak 

sebagai pendengar menanggapi presentasi proyek 
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(15)  Guru mengevaluasi hasil tugas proyek yang telah diberikan 

(16)  Melalui bimbingan guru, siswa diminta untuk membuat 

kesimpulan dari pembelajaran dan guru memberikan masukan 

berupa saran. 

b) Pada kelas kontrol 

(1) Guru melaksanakan proses pembelajaran yang diawali dengan 

pendahuluan dan motivasi 

(2) Guru melakukan proses pembelajaran seperti biasa dengan 

menggunakan metode konvensional 

(3) Siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

(4) Guru dan Siswa membahas LKS secara bersama-sama sekaligus 

menutup proses pembelajaran. 

c. Tahap Akhir 

1) Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,  guru memberikan angket 

pertanyaan untuk menentukan penilaian kreativitas siswa. 

2) Data akhir yang diperoleh dari kedua kelas akan di analisis dengan 

menggunakan rumus statistik. 

3) Pelaporan. 
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Gambar II.2 Bagan Prosedur Penelitian 
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D. Hipotesis 

Semakin intensif penggunaan model pembelajaran project based 

learning semakin besar pengaruhnya terhadap kreativitas siswa. Hipotesis 

adalah dugaan sementara dari rumusan masalah yang telah dikemukakan 

diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi 

hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho). 

Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap 

kreativitas siswa SMAN 1 Rengat Barat. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran project based learning 

terhadap kreativitas siswa SMAN 1 Rengat Barat. 

Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen. Penelitian ini terdapat 

dua kelompok subjek penelitian yaitu kelompok eksperimen yang diberikan 

perlakuan dengan pembelajaran kimia menggunakan model project based 

learning  dan kelompok kontrol (tanpa perlakuan). 

 

Desain dari penelitian ini adalah non-equivalent control Group Design, 

desain ini hampir sama dengan pretest-postest control group design, hanya 

pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih 

secara random (acak)
36

. 
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